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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan, perseps:
kegunaan, keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknologi informasi wajib pajak terhadzp
intensitas perilaku dalam penggunaan e-filling oleh Wajib Pajak. Penclitian ini dilakukan pads
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara. Sampel yang dipilih menggunakan teknik
incidental sampling yaitu penentuan sampel berdasarkan kebetulan, Pengumpulan data dilakukas
dengan menyebar kuesioner kepada Wajib Pajak Orang Pribadi dan teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwz
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, keamanan dan kerahasiaan, serta kesiapan teknolog
informasi wajib berpengaruh positif dan signifikan terhadap intensitas perilaku dalam
penggunaan e-filling. Hal ini menunjukkan semakin banyaknya Wajib Pajak menggunakan
sistem e-filling dan mempersepsikan e-filling dapat memberikan kegunaan (manfaat) padz
peningkatan produktivias maka Wajib Pajak akan mempunyai keinginan untuk terus menerus
menggunakan e-filling untuk melaporkan SPT dimasa sekarang maupun masa mendatang,

Kata Kunci : persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, keamanan dan kerahasiaan, kesiapan
teknologi informasi wajib pajak

ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of perceived ease of use, perception
of usefulness, security and confidentiality, as well as the preparedness of taxpayer information
technology on the intensity of behavior in the use of e-filling by taxpayers. This research was
conducted at the North Badung Primary Tax Service Office. The sample chosen using incidental
sampling technique is the determination of samples based on chance. Data collection was done
by distributing questionnaires to individual taxpayers and the data analysis technique used was
multiple linear regression analysis. Based on the results of the analysis, it was found that
perceptions of ease, usefulness, security and confidentiality, as well as information technology
readiness must have a positive and significant effect on the intensity of behavior in the use of e-
filling. This shows that the more taxpayers use the e-filling system and perceive e-filling can
provide benefits (benefits) to increase productivity, the taxpayer will have the desire to continue
to use e-filling to report the tax return in the present and the future.

Keywords: perceived ease of use, perception of usefulness, security and confidentiality,
taxpayer information technology readiness
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¥ DAN PENDAHULUAN Pelayanan Pajak (KPP) dalam bentuk kertas
AK atau formulir, sekarang pelaporan SPT dapat
'LEH Pajak merupakan pendapatan negara dilakukan secara online dimana saja dan
vang paling besar di Indonesia. Penerimaan kapan saja. E-filling merupakan layanan
zjak berasal dari juran yang harus dibayar pengiriman atau penyampaian SPT secara
olch rakyat sebagai konsekuensi berlakunya elektronik baik untuk orang pribadi maupun
Undang-Undang.Pajak yang memiliki tujuan badan (perusahaan, organisasi) ke DIP
zntuk  kesejahteraan masyarakat dalam melalui sebuah ASP (Application Service
centuk  peningkatan maupun perbaikan Provider atau Penyedia Jasa Aplikasi). E-
sarana  publik. Menangapi hal tersebut, filling dilakukan dengan memanfaatkan jalur
Direktorat  Jendral Pajak (DIP) perlu infernet secara online dan real time,
e meningkatkan kualitas pelayanan bagi Wajib sehingga Wajib Pajak tidak perlu lagi
erhadap Pajak untuk pelaporan Surat Pemberitahuan melakukan pencetakan semua formulir
an pads 'SPT) baik SPT Masa maupun SPT laporan dan menunggu tanda terima secara
| teknik Tahunar.  Direktorat  Jenderal  Pajak manual (Laihad, 2013:45). Pelaporan
aknkas senantiasa melakukan perbaikan tahap demi menggunakan e-filing dapat memangkas
E izhap sebagai otoritas pengumpul pajak di biaya dan waktu wajib pajak untuk
'_____f Indonesia, sehingga penerimaan dapat mempersiapkan, memproses dan
e dioptimalkan. Pada tangga 14 Mei 2004 melaporkan Surat Pemberitauan (SPT) ke
. Direktur Jenderal Pajak mengeluarkan Kantor Pelayanan Pajak.
dalen Keputusan Nomor KEP-88/PJ./2004 tentang Berdasarkan sumber dari Kantor
unsias Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Pelayanan Pajak Pratama Badung Utara
N pad Elektronik. Setelah sukses dengan program tahun 2017, berikut ini dijelaskan mengenai
R =SPT, Direktorat Jenderal Pajak kembali data penyampaian SPT Tahunan PPh Badan
mengeluarkan  surat  keputusan KEP- dan Orang Pribadi tahun 2012-2016 di KPP
05/PJ/2005 yang ditetapkan pada tanggal 12 Pratama Badung Utara yang dapat dilihat
Januari 2005  tentang Tata Cara pada tabel di bawah ini :
PSiapas Penyampaian SPT secara elektronik (e-
Filling) melalui Perusahaan Penyedia Jasa Tabel 1.1 Data Penyampaian SPT
Aplikasi (ASP). Kemudian dikeluarkan Tahunan PPh Badan tahun 2012-2016
PER-36/PJ/2013 tentang Perubahan Atas di KPP Pratama Badung Utara.
Ception Peraturan DJP Nomor PER-47/PJ/2008 SPT Tahunan
Tratics mengenal tata cara Penyampaian Surat Badan
ch was Pemberitahuan dan Ifmyampaian Fahun E- Lot
Sdental Pemberitahuan Perpanjangan Surat ganal filling
ks doos Pemberitahuan Tahunan secara Elektronik 2012 1.461 - 1.468
ed was (e-Filling) melalui Perusahaan Penyedia 2013 1.677 - 1.677
pd thae Jasa  Aplikasi  (ASP).  Selanjutnya 2014 1.750 . 1.750
noloos dikeluarkan ~ PER-03/PJ/2015  tentang 2015 1.955 | 1 1.954
je of e- penyampaian  pemberitahuan  elektronik 2016 1.086 | 61 1.147

untuk melengkapi peraturan sebelumnya

Sumber : KPP Pratama Badung Utara,

DTN Aplikasi  tersebut mempermudah Wajib 2017

Pajak dalam pelaporan SPT. Dengan

diterapkannya system pelaporan SPT melalu Berdasarkan Tabel 1.1. penyampaian
tiafity, e-filling  Wajib  Pajak  yang semula SPT Tahunan PPh Badan di KPP Pratama

melaporkan  SPT  langsung ke Kantor Badung Utara dari tahun 2012-2014 Wajib
z____':‘:__' Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan [an Kerahasiaan Scria Kesiapan Teknologi Informasi Wajib ........,
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Pajak belum menggunakan e-filling, tahun
2015 megalami perubahan yaitu terdapat 1
Wajib  Pajak  menyampaikan SPT
mengguakan e-filling, dan tahun 2016
mengalami kenaikan sebanyak 61 Wajib
Pajak  menggunakan  e-filling dalam
penyampaian SPT Tahunan Badan.

Tabel 1.2 Data penyampaian SPT

Tahunan Orang Pribadi tahun 2012-

2016 di KPP Pratama Badung Utara.

SPT Tahunan
Tahun Orany Prihag-l Total
' Manual filling
2012 22219 8 22.227
2013 23,756 5 23.761
2014 21.743 2.817 | 24.560
2015 16.622 8.475 | 25.095 |
2016 B.206 15.555 | 23.761

Sumber : KPP Pratama Badung Utara,
2017
Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat
bahwa tingkat penggunaan e-filling di
" Kantor Pelayanan Pajak Pratama Badung
Utara pada tahun 2012 sebanyak 8 Wajib
Pajak, pada Tahun 2013 menurun menjadi 5
Wajib Pajak, pada Tahun 2014 meningkat
menjadi 2.817 Wajib Pajak, pada Tahun
2015 meningkat menjadi 8.472 dan pada
Tahun 2015 meningkat menjadi 15.555. Dari
data tersebut menunjukkan peningkatan
jumlah pengguna e-filling sangat tinggi.
Peningkatan ini menunjukkan respon positif
wajib pajak sebagai pengguna e-filling.
Berdasarkan data Wajib Pajak Orang
Pribadi diatas, masih terdapat Wajib Pajak
yang belum menerapkan e-filling. Hal
tersebut dikarenakan sosialisasi dari DIP
yang kurang dan rendahnya pengetahuan
Wajib Pajak mengenai teknologi  baru
(internet) untuk  melaporkan pajaknya
(Mujivanti, 2013). Sehingga Wajib Pajak
beranggapan bahwa menggunakan e-filling
akan lebih susah dari pada dengan manual.
Padahal dengan menggunakan e-filling akan
mempermudah ~ Wajib  Pajak dalam

melaporkan SPT  dan  keakuratannya
terjamin (Mujiyanti, 2013).

Menurut Kirana (2010) ada beberapa
faktor yang mempengaruhi intensitas
perilaku dalam penggunaan e-filling seperti
persepsi kemudahan, persepsi kemudahan
penggunaan bukan saja kemudahan untuk
mempelajari dan menggunakan suatu system
tetapi juga mengacu pada kemudahan yang
didapat individu dalam bekerja dibanding
mengerjakan secara manual. Berdasarkan
penelitian oleh Lisa Tamara Wibisono dan
Agus Arianto Toly (2014) menyimpulkan
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh
positif terhadap intensitas perilaku dalam
penggunaan e-filling. Jika penggunaan
sistem  memiliki  kemampuan  untuk
mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga)
maka penggunaan sistem berpotensi akan
dilakukan secara terus-menerus sehingga
intensitas perilaku dalam penggunaan e-
filling dapat meningkat.

Menurut Wibisono dan Agus (2014)
faktor lain yang mempengaruhi intensitas
perilaku dalam penggunaan e-filling adalah
keamanan dan kerahasiaan. Keamanan dan
kerahasiaan adalah seberapa  kuatnya
perangkat  teknologi  untuk menjaga
keamanan dan kerahasiaan data Wajib Pajak.
Data pengguna ini  harus  terjaga
kerahasiaannya dengan cara data disimpan
oleh system sehingga pihak lain tidak dapat
mengakses data pengguna secara bebas. Jika
data pengguna dapat disimpan secara aman
maka akan memperkecil kesempatan pihak
lain untuk menyalahgunakan sistem. Aspek
keamanan pada Sistem e-filling ini dapat
dilihat dari apakah tersedianya username
dan password bagi wajib pajak yang telah
mendaftarkan  diri  untuk  melakukan
pelaporan surat pemberitahuan (SPT) dalam
bentuk encryption (pengacakan) sehingga
hanya dapat dibaca oleh system tertentu
Dewi (2009). Penelitian oleh Wiwin
Haryanti (2016), Mujiyanti, Karmila, dan
Septiyara Wahyuningtyas (2013)
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—e=vimpulkan bahwa keamanan dan
\shasiaan berpengaruh positif terhadap
~ensitas perilaku dalam penggunaan €=
“ing. Dalam melaporkan pajak melalui e-
“ing, Wajib Pajak akan memperoleh digital
—rificate.  Digital  certificate yaifu
-sificate yang digunakan untuk proteksi
‘w2 SPT dalam bentuk emcryption
~engacakan) sehingga benar-benar terjamin
\=rzhasiaannya. Wajib Pajak yang sudah
seham akan keamanan dan kerahasiaan
~<tem e-filling tersebut tentunya wajib pajak
szn menggunakan e-filling atau dengan
sz lain Keamanan dan Kerahasiaan
=empunyai pengaruh yang positif terhadap
i=tensitas Perilaku Dalam Penggunaan e-
slling.

Menurut Desmayanti (2012)
—sensitas perilaku dalam penggunaan e-
“ling juga dipengaruhi oleh faktor kesiapan
=knologi informasi Wajib Pajak. Kesiapan
=knologi informasi wajib pajak berarti
Lesiapan wajib pajak menerima
serkembangan teknologi dalam
enyampaian SPT dengan munculnya sistem
= filling. Bersadasarkan penelitian oleh Lisa
Tamara Wibisono dan Agus Arianto Toly
(2014), menyimpulakan bahwa kesiapan
:zknologi informasi berpengaruh positif
werhadap  intnsitas  perilaku dalam
senggunaan e-filling. Jika tingkat kesiapan
reknologi itu tinggi maka minat pengunaan
semakin meningkat peningkatan minat ini
skan mempengaruhi intensitas penggunaan
sistem informasi secara berkelanjutan.

Pertimbangan dilakukan penelitian
ini adalah pentingnya penggunaan e-filing
bagi wajib pajak, hasilnya diharapkan

Direktorat  Jendral Pajak  khususnya
penggunaan e-felling. Dampak selanjutnya
adalah wajib pajak akan lebih mendapatkan
kemanfaatan mengenai penggunaan e-filling
karena  merupakan  kewajiban  yang
ditetapkan peraturan perpajakan dan dapat
menggunakan layanan tersebut dengan baik
(Mujiyanti, dkk 2013).

Dari uraian latar belakang masalah,
maka dapat diidentifikasi rumusan masalah
sebagai berikut (1) Bagaimana pengaruh
persepsi  kemudahan terhadap intensitas
perilaku dalam penggunaan e-filling?; (2)
Bagaimana pengaruh persepsi  kegunaan

terhadap  intensitas  perilaku dalam
penggunaan  e-filling?; (3) Bagaimana
pengaruh ~ keamanan dan  kerahasiaan
terhadap  intensitas perilaku  dalam
penggunaan e-filling?; (4) Bagaimana
pengaruh  kesiapan teknologi  informasi

wajib pajak terhadap intensitas perilaku
dalam penggunaan e-filling?

Berdasarkan rumusan masalah diatas
maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui
pengaruh  persepsi kemudahan terhadap
intensitas perilaku dalam penggunaan é-
filling; (2) Untuk mengetahui pengaruh
persepsi  kegunaan terhadap  intensitas
perilaku dalam penggunaan e-filling: (3)
Untuk mengetahui pengaruh keamanan dan
kerahasiaan terhadap intensitas perilaku
dalam penggunaan e-filling, (4) Untuk
mengetahui pengaruh kesiapan teknologi
informasi wajib pajak terhadap intensitas
perilaku dalam penggunaan e-filling.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris tentang pengaruh

persepsi kemudahan, persepsi kegunaan,

o memberikan referensi bagi  Direktorat

E‘”_—: Jendral Pajak  dalam meningkatkan keamanan dan kerahasian, serta kesiapan
e pelayanan pada bagian sistem informasi dan icknologi informasi wajib pajak terhadap
g pemeliharaan  sistem informasi  yang intensitas perilaku dalam pengguaan e-filling
g berkaitan dengan e-filling, sehingga wajib oleh wajib pajak. Selain itu hasil penelitian
N — pajak yang melaporkan pajaknya akan ini diharapkan memberikan informasi dan
e merasa nyaman dalam menggunakan wawasan vang lebih luas bagi mahasiswa
e layanan yang sudah disediakan oleh serta dapat dijadikan refrensi bagi peneliti
E—=

,_—,E-__-:T-— Zengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan [an K orahasiaan Soris Kesiapan Teknologi Informasi Wajib e
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berikutnya; Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan masukan dan tambahan
referensi kepada Direktorat Jenderal Pajak

(2014), Esy Desmayanty dan Zulaikhz
(2012), Wiwin Haryanti (2016), Mujiyant:.
Karmila, dan Septiyara Wahyuningtyas

(DIP) untuk mempertimbangkan faktor- (2013) serta Ay Maryani (2016) _ﬂ:;ﬂ
faktor berupa kemudahan, kegunaan, menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan ===
keamanan dan kerahasian serta kesiapan berpengaruh positif terhadap intensitas -
teknologi informasi Wajib Pajak dalam perilaku  dalam penggunaan e-filling.
menentukan  kebijakan dan melakukan Kemudahan pengguna akan mempengaruh: R
upaya-upaya untuk meningkatkan pengguna pengguna system e-filing. Jika penggunza L=ED
e-filling. mengganggap bahwa system e-filing mudah c=am
digunakan maka system e-filing akan Deta
Pasal 234 UUD |I945 { Amandemen menjadi pilihan dalam melaporkan SPT. —
[V) mengatur bahwa pajak dan pungutan H, : Persepsi kemudahan berpengaruh -
lain yang }JﬁrSIfat memaksa untuk keperluan fiikadap Titsaii peitiddon dalim ——
Negara diatur dengan undang-undang. Hal a e-fillin Berd:
ini berarti bahwa semua peraturan penggtn 8- ——
perpajakan harus menunjuk pada suatu Persepsi kegunaan merupakan faktor Exy
undang-undang dan peraturan hokum di yang paling dominan dalam mempengaruhi Wi
atasnya sepanjang terdapat pelimpahan dari pengguna  menentukan  sikap  dalam fem
undang-undang yang mengaturnya.E -filling pengguna suatu system atau dapat diartikan A )
adalah suatu cara penyampaian Surat menentukan  individu  berniat  tidak s
Pmberitahuan (SPT) baik SPT Masa, menggunakan e-filling dirasakan Sosit
maupun SPT Tahunan atau Pemberitahuan memberikan manfaat positif bagi para B
Perpanjangan SPT Tahunan oleh Orang pengguna maka Wajib Pajak akan adal
Pribadi maupun Badan ke Direktoat Jenderal menggunakan system e-filling, persepsi i
Pajak yang dilakukan secara online dan kegunaan merupakan suatu kepercayaan certi
realtime melalui penyedia Jasa Aplikasi atau individu untuk mengambil keputusan, jika o
Application service Provider (ASP). Online wajib  pajak percaya bahwa dengan -
berarti bahwa Wajib Pajak dapat melaporkan menggunakan sistem e-filling berguna dalam bena
pajak melalui perangkat keras yang melakukan  pekerjaannya maka  akan Vil
terhubung dengan jaringan internet dimana menimbulkan minat untuk menggunakan ks
saja dan kapan saja, sedangkan kata reaftime sistem tersebut. Berdasarkan penelitian oleh teniu
berarti bahwa konfirmasi berupa bukti Lisa Tamara Wibisono dan Agus Arianto Gllir
penerimaan  elektronik  dari  Direktorat Toly (2014), Esy Desmayanty dan Zulaikha Kera
Jenderal Pajak (DJIP) dapat diperoleh saat itu (2012), Wiwin Haryanti (2016), Mujiyanti, B
juga apabila data-data Surat pemberitahuan Karmila, dan Septiyara Wahyuningtyas ;:'E"'E
(SPT) yang diisi dengan lengkap dan benar (2013) serta Ay Maryani  (2016) agiitl
telah menyimpulkan bahwa persepsi kegunaan mak
Persepsi kemudahan dapat diartikan berpengaruh  positif terhadap intensitas adal
sebagai  kepercayaan individu bahwa perilaku  dalam penggunaan  e-filling. H
penggunaan suatu teknologi dapat dengan Semakin Wajib Pajak mempersepsipkan e- b 3
mudah digunakan dan dipahami, kemudahan filling memberikan kegunaan (manfaat) pada d;::
penggunaan juga didefinisikan sebagai peningkat produktivitas maka Wajib Pajak
sejauh mana sescorang percaya akan mempunyai keinginan untuk terus
menggunakan suatu teknologi akan bEb:ES menggunakan e-filing untuk melaporkan intes
dan usaha. Berdasarkan penelitian oleh Lisa SPT dimasa sekarang maupun masa Kl
Tamara Wibisono dan Agus Arianto Toly mendatang. Berdasarkan hasil analisis dan tekn
Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan Dan Kershasinan Serta Kesiapan Teknologi Informasi Wajib ...
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T =muan penelitian terdahulu, maka hipotesis teknologi informasi wajib pajak berarti
= xzdua dalam penelitian ini adalah : kesiapan wajib pajak menerima
gy H, : Persepsi kegunaan berpengaruh perkembangan teknologi dalam
E__‘f_ terhadap intensitas perilaku  dalam penyampaian SPT dengan munculnya sistem
ﬁ—_m senggunaan e-filling. e-filling. T1ngkat 1kc51apan teknologi akan
S mempengaruhi minat untuk menggunakan
= Menurut Wibisono dan Agus (2014), suatu sitem informasi, tingkat kesiapan
T keamanan dan kerahasiaan adalah seberapa teknologi informasi akan mempengaruhi
L kuatnya perangkat teknologi untuk menjaga keinginan dalam menggunakan sistem
SR keamanan dan kerahasiaan data Wajib Pajak. informasi atau e-filling apabila pada
FO Data pengguna ini harus terjaga dasammya  individu  tersebut  bersedia
kerahasiaannya dengan cara data disimpan menerima untuk menggunakan teknologi
arel oleh system sehingga pihak lain tidak dapat baru, Oleh karena itu dapat disimpulkan,
P mengakses data pengguna secara bebas. jika tingkat kesiapan teknologi tinggi maka
Berdasarkant penelitian oleh Lisa Tamara minat penggunaan semakin meningkat.
) Wibisono dan Agus Arianto Toly (2014), Bersadasarkan penelitian oleh Lisa
oo Esy Desmayanty dan Zulaikha (2012), Tamara Wibisono dan Agus Arianto Toly
= Wiwin Haryanti (2016), Mujiyanti, Karmila, (2014), Mujivanti, Karmila, dan Septiyara
'"-’—_;_— dan Septivara Wahyuningtyas (2013) serta Wahyuningtyas (2013) serta Ay Maryani
- Ay Maryani (2016) menyimpulkan bahwa (2016) menyimpulakan bahwa kesiapan
i keamanan dan kerahasiaan berpengaruh teknologi informasi berpengaruh positif
gk | positif terhadap intensitas perilaku dalam terhadap  intnsitas  perilaku  dalam
e penggunaan e-filling. Dalam melaporkan penggunaan e-filling. Jika tingkat kesiapan
=  pajak melalui e-filling, Wajib Pajak akan teknologi itu tinggi maka minat pengunaan
=_as memperoleh  digital certificate.  Digital semakin meningkat peningkatan minat ini
SEES certificate yaitu certificate yang digunakan akan mempengaruhi intensitas penggunaan
p e untuk proteksi data SPT dalam bentuk sistem  informasi secara berkelanjutan.
- encryption (pengacakan) sehingga benar- Berdasarakan hasil analisis dan temuan
= benar terjamin kerahasiaannya. Wajib Pajak penelitian  terdahulu, maka hipotesis
e vang sudah paham akan keamanan dan keempat dalam penelitian ini adalah:
i kerahasiaan  sistem  e-filling  tersebut H, : Kesiapan teknologi informasi Wajib
ks tentunya wajib pajak akan menggunakan e- Pajak berpengaruh terhadap intensitas
et filling atau dengan kata lain Keamanan dan perilaku dalam penggunaan e-filling.
- Kerahasiaan mempunyal pengaruh  yang
yaat positif terhadap Intensitas Perilaku Dalam METODE PENELITIAN
STV Penggunaan e-filling. Berdasarkan hasil Penelitian  ini  menggunakan empat
2016 analisi dan temuan penelitian terdahulu, variabel bebas (independen) yaitu Persepsi
N maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan
— adalah: dan Kerahasiaan, dan Kesiapan Teknologi
- H; : Keamanan dan Kerahasiaan Informasi  Wajib Pajak yang memiliki
P berpengaruhterhadap intensitas perilaku hubungan langsung terhadap variabel terikat
) paca dalam penggunaan e-filling. (dependen) vyaitu Intensitas  Perilaku
Pz Pengguna E-filling. Penelitian ini dilakukan
W= Menurut Desmayanti (2012) pada Wajib Pajak Orang Pribadi sebagai
pOTIED intensitas perilaku dalam penggunaan e- subjek  penelitian. Lokasi  penelitian
masz filling juga dipengaruhi oleh faktor kesiapan dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak
5 dan teknologi informasi Wajib Pajak.Kesiapan Pratama Badung Utara yang beralamat di
=
E,;:: Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan Dan Kerahasiaan Serta Kesiapan Teknolog Informast Wapb .
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jalan Ahmad Yani Utara No. 100 Denpasar
Utara. Objek penelitian dalam penelitian ini
adalah Persepsi Kemudahan, Persepsi
Kegunaan, Keamanan dan Kerahasiaan serta
Kesiapan Teknologi Informasi Wajib Pajak
Terhadap  intensitas  perilaku  dalam
penggunaan e-filling oleh Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Wajib  Pajak Orang Pribadi  yang
menggunakan e-filing yang melaporkan SPT
Tahunan melalui e-filing di KPP Pratama
Badung 15.555 Wajib Pajak Orang Pribadi.
Penentuan jumjah sampel dalam penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan sumus
slovin, yaitu;

N
a Nd®+1
Keterangan :

n = ukuran sampel
N= ukuran populasi
d = pgalat pendugaan/tingkat
kesalahan (0,1)
jadi,
_ 13999
15.555(0,1)7+1

15.55E
n:
156,52

n=993612264452

n =99 (dibulatkan)

Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner. Daftar pertanyaan Kuesioner ini
mengacu pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Esy Desmayanti dan
Zulaikha tahun 2012.  Kuesioner yang
disebarkan berupa daftar pertanyaan tertulis
kepada  responden mengenai Pengaruh
Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan,
Keamanan dan Kerahasiaan, serta Kesiapan
Teknologi Informasi Wajib Pajak Terhadap
Intensitas Perilaku dalam Penggunaan E-
filling Oleh Wajib Pajak (Studi Empiris

Wajib Pajak Pribadi di KPP Pratama
Badung Utara). Pengambilan data melalu
kuisioner yang akan disebar di KPP Pratama
Badung Utara yang terdaftar sebagai Wajib
Pajak Orang Pribadi.

Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah analisis regresi linear berganda.
Sebelum  melakukan analisis  tersebut,
harus dilakukan uji instrument terlebih
dahulu dengan wuji sebagai berikut
Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui  atau  memperoleh
gambaran mengenai  variabel bebas
terhadap wvariabel terikat. Model regresi
linier berganda ini dirumuskan sebagai
berikut:

Y=o+ B,X,+ B, X, + B X, +B X, te

Keterangan :

b g = Intensitas pengguna e-filing

a = Nilai konstanta

B; — B, = Koefisien regresi

X; = Persepsi kemudahaan

X, = Persepsi kegunaan

X5 = Keamanan dan kerahasiaan

X = Kesiapan teknologi informasi
wajib pajak

e = Eror

Pengaruh Perscpsi Kemudahan, Perscpsi Kegunaan, Keamanan Dan Kerahasiaan Serta Kesiapan Teknelogi Informasi Wajib ...
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i £ 45IL DAN PEMBAHASAN Tabel 4
 — ““azujian Instrumen Penelitian Hasil Uji Validitas Variabel Kesiapan
E': :E-F - B Validitas Teknologi Infomrasi Wajib Pajak
Tabel 1 . Koefisien
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi No | Indikator | v elasi | Keterangan
-_— Kemudahan 1 id
T xX4.1 0,626 Vali
—— 2 X4.2 0,684 Valid
i —z %o | Indikator | 0¢fisien Keterangan 3 X4.3 0,626 Valid |
I Korelasi -
——— - : Sumber: Data diolah,2017
P 2 X1.1 Gi6do Tl Tabel 5
e f X1.2 0,364 ‘v"al?d Hasil Uji Validitas Variabel Intensitas
e 3 X1.3 0,631 Valid perilaku pengguna e-filling
e — - X14 0,613 Valid
© 5 X1.5 0,533 Valid Koefisi
Erars » . oelfisien
5 r Xl 5 {]‘359 VE] id. No Indikator KﬂrElﬂSi KEtﬂra ngan
- = “zmber: Data diolah,2017 1 Y1 0,804 Valid
o 2 Y2 0,795 Valid
abe -
Sumber: Data diolah,2017
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi o ?
= Kegunaan Uji Reliabilitas
: N
No | Indikator ]éuefl;.‘ueu_: Keterangan Tabel 6
Orerasi _ Hasil Uji Reliabilitas
1 X2.1 0,869 Valid Nilai
E 2 X2.2 0,701 Valid No Variabel Alpha | Keterangan
. % 3 X2.3 0,785 Valid Cronbach
e 4 X24 0,817 Valid 1 | Persepsi 0.668 Reliabel
Sumber: Data diolah,2017 Kemudahan ?
Tabel 3 2 | Persepsi 0.797 Reliabel
Hasil Uji Validitas Variabel Kemanan Kegunaan 5
dan Kerahasiaan 4 | Kemanan dan Reliabe]
. 0,656
kerahasiaan
No | Indikator Kneﬂsie!l Keterangan 3 Kesnapan_ Relidhe!
Korelasi teknologi 0.691
1 %31 0428 Valid informasi wajib -
2 X3.2 0,532 Valid pajak
E X33 0,544 Valid 6 | Intensitas Reliabel
4 X34 0,504 Valid perilaku 0.737
§ X3.5 0.650 Valid pengguna e- d
Sumber: Data diolah,2017 filling
:::; Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunasn, Keamanam Dan Kerahasiaan Scrta Kesiapan Teknologi Informasi Wajib ...
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Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian
ini disajikan untuk memberikan informasi
mengenai  karakteristik  variabel-variabel
penelitian, antara lain minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi. Pengukuran rata-
rata (mean) merupakan cara yang paling
umum digunakan untuk mengukur nilai
sentral dari suatu distribusi data. Sedangkan,
standar deviasi merupakan perbedaan nilai
data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya.
Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada
Tabel 4.10 yaitu sebagai berikut :

Tabel 7
Hasil Uji Statstik Deskriptif

Descriptive Statistcs

M Mnimurm Masmu Mopar | Std. Davialicy
X1 a9 21,00 2500| 2331222 1,17417]
x2 k] 10,00/ H0.00 157173 2,21333
X3 W 18,00 2200 18,55 1,08721
x4 gal 1200 500 12 70514
b =] 8,00 10,00 a.;;‘a S2an1
Walid N {lisbwis )

Sumber : data diolah, 2017

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk
melihat data yang digunakan dalam
penelitian telah berdistribusi normal. Untuk
mengetahui apakah residual berdistribusi
normal atau tidak salah satunya dengan
melakukan uji statistik non parametrik
Kolmogorov-Smirnov.

Tabel 8
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smimow Test

\Unsiandardiz
od Residusl
N eit]
Normal Parametersdd  bdean DOaana0
Std, Devialion 35515705
Mast Exireme Absalula O
Oitferences. Posithve s
Hegative =061
Kalmogarow-Smimaw £ 1]
Asymp. Sig. (2-1ailed) 2682

8. Test desinbution & Narmal.
b. Calculated from data.

Sumber : data diolah. 2017

Berdasarkan tabel 8 dapat bahwz
nilai kelmogrov-Smirnov (K-S) nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0,282 yang lebih besar dam
0,05. Hal itu berarti residual dai=z
berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Metode untuk mengetahui adanya
multikolinearitas dalam model regresi
adalah terlihat dari nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Pada tabel di
bawah ini disajikan hasil perhitungan nilai
tolerance dan VIF kurang dari angka 10 dan
angka tolerance lebih dari 0,1 menggunakan
program SPS5.

Tabel 9
Hasil Uji Multikolinearitas

Cosfficilinis
Uratandaidize smmj |
1]

Conlficimrts | Cesllice Caolinpaority 5lety
Sy ITnunn] ViF

Mol B |5 Em el
T (Consta] g0d 133 | 664 o0g

X1 peo ' a 23 nzq bﬁ 1%
X 34 o T LER T B I 1

fon W J JME nes ] e 1
bl P E .13 416 A 1,1

. Dependent Yariable: ¥

Sumber: Data diolah, 2017

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai
tolerance persepsi kemudahan sebesar (0,642,
persepsi kegunaan sebesar 0,735, kemanan
dan kerahasiaan sebesar 0,943 dan kesiapan
teknologi informais wajib pajak sebesar
0.855 dan varfance inflation factor (VIF)
variabel ppersepsi kemudahan 1,557,
persepsi kegunaan sebesar 1,361, kemanan
dan kerahasiaan sebesar 1,061, kesiapan
teknologi informasi wajib pajak sebesar
1,170 schingga tidak ada variabel bebas
yang nilai tolerance lebih dari 0,1 atau
variance inflation factor (VIF) kurang dari
10, maka disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antara variabel bebas
dalam model regresi.

Penganih Persepsi Kemudahan, Perscpsi Kegunaan, Keamanan Dan Kerahasiaan Seria Kesiapan Teknologi Informasi Wajib ........
Wi Putu Ava Kusumawati
1 Gusti Ay Guna Lestar

Ans

Peng
NiP




Somal Widya Ekonomi FE UNHI
~  volume D8 Nomor 0] September 200793

Seseroskedastisitas
Cara untuk mendeteksi ada tidaknya

“worokedastisitas dapat  diketahui  dengan
“emczunakan uji statistik Glejser. Model
w=== tidak  mengandung  adanya
“weroskedastisitas  bila nilai  signifikansi
wwmzbel bebasnya terhadap nilai absolute
==cual statistic di atas a = 0,05, Hasil uji
~wzmoskedasitas dapat dilihat pada tabel
STV .

Tabel 10

Uji Heteroskedasitas
Coofficlens

Urstandardized | Siandardized
CoafMcienls Coefficionis
_— L:] Std. Errad  Beta t Sig. |
[Constanl]  -1,575 Bd5 1,855 J6S
Xl &7 Q02 A2T7 273 i
L= 004 a2 040 B0 720
3 b1 A2 D48 AB3 B30
nd Jon A55 o0 -04 287

& Degenden| Variabie: Abras

szmber: data diclah, 2017

Tabel 10 diatas menunjukkan Hasil
= gletzer diperoleh nilai signifikansi pada
semua variabel bebas lebih besar dari 0,05,
=zl ini berarti model regresi tersebut tidak
=engandung gejala heteroskedastisitas.
Analisis Determinasi

Analisis ini dipergunakan untuk

mengetahui variasi hubungan antara persepsi
vemudahan, persepsi kegunaan, keamaan
2zn kerahasiaan dan kesiapan teknologi
mformasi wajib pajak terhadap intensitas
perilaku pengguna e-filling, secara simultan
vang  dinyatakan dalam  prosentase.
Perhitungan koefisien determinasi seperti
pada tabel 4.11.

Tabel 11
Koefisien Determinasi
Medel Summary
Adjusted | Std. Error of
Maodel R R Sguare | R Sguare | the Estimate
1 B BTE AT0 6263

8. Pradictors: {Constant), X4, X2, X3, X1
b. Dependent Variable: ¥

Sumber: data diolah, 2017

Berdasarkan tabel 11, diperoleh
koefisien determinasi adalah 87,6% berarti
variasi variasi hubungan antara persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan, keamanan
dan kerahasiaan serta kesiapan teknologi
informasi wajib pajak secara simultan
terhadap intensitas perilaku pengguna e-
filling sebesar 87,6% sedangkan sisanya
12,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar
persepsi kemudahan, persepsi kegunaan,
keamanan dan kerahasiaan, dan kesiapan
teknologi informasi wajib pajak yang tidak
dibahas dalam penelitian ini seperti
kepuasan pengguna dan kerumitan.

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F digunakan untuk melihat
bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini layak (fit). Model dikatakan
layak apabila F hitung lebih kecil dari 0,05 (o
= 5 %). Jika model yangdigunakan fit, hal
ini memberikan makna bahwa variabel
bebas  dalam  penelitian ini mampu
memprediksi  atau menjelaskan  variabel
terikat. Uji F merupakan wuji yang
menunjukkan bagaimana pengaruh semua
variabel bebasnya yang secara bersama-
sama terhadap variabel terikatnya.

Tabel 12
Uji Kelayakan Model (Uji F)
ANOVE
Sum af
Madel Squares dar Mean Squard F i
1 Regressian|  [G 852 4 21,748 165378  on@
Resicual 12,361 8 A3z
Tortal 89,354 98

a. Prodictors: (Consiam), Xd, X2, X3, X1
b Dependent Varahln: ¥

Sumber :data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan
Fhiung sebesar 165,379 dan nilai signifikansi
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 atau nilai
sig 0,000 < 0,05 maka HI diterima dan HO
ditolak. Ini berarti bahwa ada pengaruh
antara  variabel persepsi kemudahan,
persepsi  kegunaan,  keamanan  dan
kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi
wajib pajak secara simultan  terhadap

Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan Dan Kerahasiaan Scrta Kesiapan Teknologi Informasi Wajib ...
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variabel intensitas pengguna e-filling dengan
kata lain model dapat dikatakan fir.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini  dipunakan untuk
menghitung besarmya pengaruh persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan, keamanan
dan kerahasaiaan, dan kesiapan teknologi
informasi secara simultan terhadap intensitas
perilaku pengguna e-filling. Hasil analisis
dinyatakan dalam bentuk persamaan garis
regresi linier berganda :

Y = a+bXj+bXo+byXy+by Xyt
ei
Dimana :
Y = Intensitas perilaku pengguna e-
filling
a = Nilai konstanta
X; = Persepsi Kemudahan
X: = Persepsi Kegunaan
X; = Kemanan dan kerahasiaan
X4 = Kesiapan teknologi informasi wajib
pajak
by = Koefisien regresi
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai
seperti pada tabel berikut.
Tabel 13

Regresi Linear Berganda

CemMichhis

1,83
2204
LEAH

s

ssazal

EALLE

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan nilai a, by, bybs, by
diperoleh persamaan garis regresi linier
berganda antara persepsi  kemudahan,
persepsi  kegunaan,  keamanan  dan
kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi
terhadap intensitas perilaku pengguna e¢-
filling adalah : Y = -9,144 + 0,090X, +
0,347X7 + 0,294 X; + 0,234 X4, memberikan
informasi bahwa :

1. a = -9,144, artinya apabila tidak ada
perhatian terhadap persepsi kemudahan,

persepsi  kepunaan, kemanan dan
kerahasiaan dan kesiapan teknolog
informasi (konstan) maka skor
intensitas perilaku pengguna e-filling
adalah sebesar -9, 144

2. by = 0,090, artinya apabila persepsi
kegunaan, kemanan dan kerahasiaan
dan kesiapan teknologi infomrasi wajib
pajak  dianggap  konstan  maka
meningkatnya skor persepsi kemudahan
(X,) sebesar satu satuan akan diikut
oleh meningkatnya skor intensitas
perilaku pengguna e-filling (Y) sebesar
0,090.

3. b; = 0,347, artinya apabila persepsi
kemudahan, kemanan dan kerahasiaan
dan kesiapan teknologi informasi wajib
pajak  dianggap  konstan  maka
meningkatnya skor persepsi kegunaan
(X;) sebesar satu satnan akan diikuti
oleh meningkatnya skor intensitas
perilaku pengguna e-filling (Y) sebesar
0,347.

4, by = 0,294, artinya apabila persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan,
kesiapan teknologi informasi wajib
pajak  dianggap  konstan  maka
meningkatnya skor kemanan dan
kerahasiaan (X;) sebesar salu satuan
akan diikuti oleh meningkatnya skor
intensitas perilaku pengguna e-filling
(Y) sebesar 0,294,

4, by = 0234, artinya apabila persepsi
kemudahan,  persepsi  kegunaan,
keamanan dan kerahasiaan dianggap
konstan maka meningkatnya skor
kesiapan teknologi informasi (X3)
se¢besar satu satuan akan diikuti oleh
meningkatnya skor intensitas perilaku
pengguna e-filling (Y) sebesar 0,234

Uji Hipotesis

Uji ini digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh  antara  persepsi
kemudahan, persepsi kegunaan, kemanan
dan kerahasiaan, dan kesiapan teknologi
informasi  wajib pajak secara parsial

Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Keamanan Dan Kerahasiaan Serta Kesiapan Teknologi Informasi Wajib .........
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eraadap intensitas perilaku pengguna e-
“nz adalah signifikan atau hanya
“oeroleh secara kebetulan. Uji t dapat
~ hat pada tabel 14.

Tabel 14
Hasil Uji T
Ecafficiabia
:
i 7
u Catmndam Vertabla ¥

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan hasil regresi diperoleh
hasil uji t untuk mengetahui pengaruh
variabel persepsi kemudahan (X1),
variabel persepsi kegunaan (X2), variabel
keamanan dan kerahasiaan (X3), variabel
kesiapan teknologi informasi wajib pajak

(X4) terhadap variabel intensitas perilaku

penggua e-filling (Y) sebagai berikut :

1. Untuk wvariabel persepsi kemudahan
(X1) memiliki nilai t hitung sebesar
2,301 dan tingkat signifikan sebesar
0,024 lebih kecil dari a = 0.05.
Sehingga dapat dikatakan H,; diterima
Hy ditolak. Dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama (H,) yaitu persepsi
kemudahan (X,) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensitas
perilaku pengguna e-filing (Y).

2, Untuk variabel persepsi kegunaan (X;)
memiliki nilai t hitung sebesar 17,979
dan tingkat signifikan sebesar 0,000
lebih kecil dari a« = 0.05. Sehingga
dapat dikatakan H; diterima Hj ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua (Hi) waitu persepsi kegunaan
(X5) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensitas perilaku pengguna
e-filing (Y').

3. Untuk wvariabel keamanan dan
kerahasiaan (X3;) memiliki nilai t
hitung sebesar 8,485 dan tingkat

signifikan 0.000 lebih kecil dam a2 =
0,05. Sehingga dapat dikatakaa =
diterima Hp  ditolak. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
(H;) yaitu persepsi keamanan dan
kerahasiaan (X3) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensitas
perilaku pengguna e-filing (Y).

4, Untuk variabel kesiapan teknologi
informasi wajib pajak (X4) memiliki
nilai t hitung sebesar 4,169 dan
tingkat signifikan 0,000 lebih kecil
dari o = 0,05. Sehingga dapat
dikatakan H, diterima Hy ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat (Hs) yaitu  kesiapan
teknologi informasi wajib pajak (X4)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensitas perilaku
pengguna e-filing (Y).

SIMPULAN DAN SARAN

Persepsi kemudahan berpengaruh
terhadap intensitas perilaku pengguna e-
filling dengan koefisien regresi sebesar
0,090 dan nilai t;-hitung sebesar 2.301
dengan signifikan 0,024 < 0,05, maka dapat
disimpulkan persepsi kemudahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensitas  perilaku  pengguni  e-filling.
Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap
intensitas perilaku pengguna e-filling dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,347 dan
nilai t;-hitung 17,976 dengan signifikan
0,000 < 0,05 , maka dapat disimpulkan
persepsi kegunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensitas perilaku
pengguna e-filling. Kemanan dan
kerahasiaan berpengaruh terhadap intensitas
perilaku pengguna e-filling dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,090 dan ty-hitung
sebesar §,485 dengan signifikan 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan Keamanan dan
kerahasiaan  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap intensitas perilaku
pengguna  e-filling Kesiapan  teknologi

Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi Kepunaan, Keamanan Dan Kerahasisan Seria Kesiapan Teknologi Informasi Wapib ...
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informasi wajib pajak berpengaruh terhadap
intensitas perilaku pengguna e-filling dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,234 dan ts-
hitung sebesar 4,169 dengan signifikan
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan
kesiapan teknologi informasi wajib pajak
berpengaruh  positif ~ dan  sigmifikan
intensitas perilaku pengguna e-filling.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dapat disarankan beberapa hal
yang sekiranya dapat menjadi bahan
pertimbangan sebagai berikut:

|. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
diharapkan memberikan sosialisasi
tata cara penggunaan e-filing kepada
Wajib Pajak di KPP Pratama Badung
Utara khususnya agar wajib pajak
mengetahui kemudahan  yang
didapatkan dengan melaporkan SPT
menggunakan  e-filing  sehingga
penggunaan e-filling terus
meningkat.

2. Bagi wajib pajak hendaknya
melaporkan pajaknya menggunakan
e-filling karena sistem ini dapat
membantu mempermudah dalam hal
pelaporan perpajakan.

3. Bagi penelitian selanjutnya
sebaiknya dapat mempertimbangkan
untuk memperluas cakupan

responden baik dari segi cakupan
wilayah penilaian maupun cara
penentuan  sampel agar  lebih
mencerminkan penggunaan e-filling
yang lebih luas.

4, Penelitian selanjutnya hendaknya
dapat mempertimbangkan  untuk
menambahkan variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini
vang sekiranya dapat memberikan
nilai tambah pada hasil penelitian
berikutnya.
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